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Abstract Bandwidth management is a network
management technique in an effort to provide fair and
satisfactory network performance, which regulates
computer networks so that bandwidth is used optimally and
evenly. The internet network located in Renah Semanek
Village has problems such as unstable internet connection,
unequal internet distribution, making it difficult for
everyone to access the internet. This study aims to stabilize
the internet connection by dividing the maximum possible
bandwidth across all clients, so that users will get an equal
amount of bandwidth. This implementation has been tested
and proven to improve Quality of Service (QoS) on Rt Rw
Net. The results of the implementation of the PCQ-Queue
Tree method get an increase in QoS value seen from the
upload and download parameter testing, initially the
internet connection was not divided equally.

Keywords: Bandwidth Management, Internet Network,
PCQ-Queue Tree, Quality of Service.

Intisari_Manajemen  bandwidth merupakan teknik
pengelolaan jaringan sebagai usaha untuk memberikan
performa jaringan yang adil dan memuaskan, yang
mengatur jaringan komputer agar bandwidth digunakan
secara optimal dan merata. Jaringan internet yang terletak
di Desa Renah Semanek terdapat kendala seperti koneksi
internet yang tidak stabil, pembagian internet yang tidak
sama, sehingga menyusahkan setiap ingin mengakses
internet. Penelitian ini bertujuan untuk menstabilkan
koneksi internet dengan adanya pembagian bandwidth
semaksimal mungkin keseluruh client, sehingga user akan
mendapatkan jumlah bandwidth yang sama rata.
Implementasi ini telah diuji coba dan terbukti dapat
meningkatkan Quality of Service (QoS) pada Rt Rw Net.
Hasil  implementasi metode  PCQ-Queue  Tree
mendapatkan peningkatan nilai QoS dilihat dari pengujian
parameter upload dan download yang awalnya koneksi
internet tidak terbagi dengan rata menjadi sama rata.

Kata kunci : Manajemen Bandwidht, Jaringan Internet,
PCQ-Queue Tree, Quality of Service.
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| .PENDAHULUAN
Semakin berkembangnya teknologi belakangan ini
masyarakat di dunia  sudah banyak memiliki
hubungan yang sangat erat dengan yang namanya
internet. Bahkan bisa di katakana manusia tidak bisa
lepas dari yang namanya internet. Internet sering
digunakan untuk mempermudah kita dalam
berkomunikasi, mencari informasi-informasi dan
penggunaan media sosial lainnya. Kita seringkali
menggunakan internet bahkan setiap hari kita sangat
membutuhkan internet. Internet adalah suatu media
informasi yang diminati oleh masyarakat pada saat
ini. Melalui internet, masyarakat bisa mengakses
jutaan informasi dari berbagai WEB dengan mudah,
dan juga lebih mudah berkomunikasi dengan orang
lain melalui situs jejaring sosial seperti youtube,
facebook, google, twiter. Dengan berkembangnya
akses internet dimasyarakat memunculkan akses
internet yang terjangkau [1]. Jaringan Internet adalah
kepanjangan dari interconnected — networking yang
berarti sebuah sistem jaringan komputer yang
beragam dan bersifat global yang terhubung diseluruh
dunia. Dalam mengatur integrasi dan komunikasi
jaringan komputer ini digunakan protokol yaitu
TCP/IP. TCP (Transmission Control Protocol)
bertugas memastikan bahwa semua hubungan bekerja
dengan benar, sedangkan IP (Internet Protocol) yang
mentransmisikan data dari satu komputer ke
komputer lain. Fitur-fitur yang didapatkan dari
internet diantaranya adalah WEB dimana pengguna
dapat mengakses teks, multimedia, gambar serta
animasi melalui web browser seperti Mozilla Firefox,
Safari, Opera dan lain — lain[2]. Begitu juga yang
terjadi pada Desa Renah Semanek, memiliki Jaringan
Internet, namun menurut Abdurrahim S.Kom selaku
penanggung jawab Jaringan Internet di sana terdapat
kendala seperti koneksi yang tidak stabil, pembagian
internet yang tidak merata, sehingga menyusahkan
setiap kali ingin mengakses internet. Masalah tersebut
mengakibatkan banyaknya keluhan dari masyarakat.
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Untuk mengurangi ketidak stabilan koneksi internet
perlu adanya pembagian bandwidth semaksimal
mungkin  keselurun client, dan user akan
mendapatkan jumlah bandwidth yang sama banyak.
Sehingga tidak ada lagi client yang mengeluh atas
lambatnya koneksi internet apabila adanya user lain
yang sedang aktif. Peer Connection Queue (PCQ)
ialah sebuah metode yang dilakukan untuk membagi
bandwidth dengan cara membagi sesuai dengan
subclass atau subqueue pada masing-masing user.
Metode pembagian bandwidth dengan menggunakan
metode ini merupakan metode yang paling sederhana
dan mudah digunakan untuk membagi bandwidth ke
semua komputer[3]. Peer Connection Queue adalah
algoritma yang digunakan untuk jumlah client yang
tidak dapat diperkirakan, algoritma ini menyesuaikan
banyaknya jumlah client. Penerapan manajemen
bandwidth dengan Peer Connection Queue pada
sebuah jaringan adalah cara yang terbaik untuk
menangani jaringan yang jumlah client nya berubah
secara dinamis atau tidak tetap[4].

I1. TINJAUAN PUSTAKA
A. Jaringan Internet
Internet adalah komunikasi jaringan komunkasi
global yang menghubungkan seluruh komputer
didunia meskipun berbeda sistem oprasi dan mesin.
Apabila tidak ada jaringan internet, maka Kita tidak
akan bisa mengakses berbagai situs media sosial di
internet, seperti Twitter, Email, Facebook, dan lain
sebagainya[2].
Internet merupakan jaringan komputer yang
terhubung satu sama lain untuk keperluan satu sama
lain untuk keperluan komunikasi dan informasi.
Jaringan internet dalam komputer dapat digunakan
dimana saja di indonesia atau bahkan di seluruh negri.
Internet secara umum di artikan sebagai jaringan
komputer di seluruh dunia yang memuat informasi,
dan sebagai sarana komunikasi data berupa suara,
gambar, video dan text informasi ini di sediakan oleh
operator atau pemilik jaringan komputer atau oleh
pemilik informasi yang mempercayakan informasi
kepada penyedia layanan internet. Walaupun internet
di artikan dari sudut pandang ilmiah, internet adalah
perpustakan besar dangan jutaan (miliar) informasi
atau data, informasi atau data tersebut bisa berupa
text, grafik, audio atau animasi[5].
B. Konsep Dasar Jaringan
Menurut definisi, yang dimaksud dengan jaringan

komputer (Computer network) adalah suatu
himpunan  interkoneksi  sejumlah  komputer
autonomus. Dalam bahasa yang populer dapat
dijelaskan bahwa jaringan komputer adalah

kumpulan beberapa komputer yang saling terhubung
satu sama lain melalui media perantara[22].
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C. Pengertian Per Connection Queue (PCQ)

Per Connection Queue digunakan sebagai metode
queue pada jaringan denga jumlah client yang
banyak, atau jaringan yang tidak dapat diperkirakan
jumlah client nya, misalnya pada sebuah Universitas
yang ada jaringan wifi dan ada mengelola jaringan
lalu lintas kualitas layanan (QoS). PCQ merupakan
salah satu cara melakukan manajemen bandwidth
yang cukup mudah dimana PCQ bekerja dengan
sebuah algoritma yang akan membagi bandwidth
secara merata ke sejumlah client yang aktif. PCQ
ideal diterapkan apabila dalam pengaturan bandwidth
kita kesulitan dalam penentuan bandwidth per
client.[12]. Per Connection Queue (PCQ) sebuah
metode pembagian bandwidth dengan cara membagi
sesuai dengan subclas atau subqueue pada setiap user.
Berdasarkan klasifikasinya metode ini umum
digunakan karena dapat di implementasikan dengan
mudah untuk membatasi bandwidth user secara

dinamis dengan konfigurasi yang sedarhana[13].
pcq-rate=0
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Cara kerja PCQ adalah dengan menambahkan sub-
queue, berdasarkan classifier tertentu. Berikut
gambaran cara kerja PCQ dengan parameter PCQ-
Rate =0

Gambar 1 PCQ Rate

Queue Tree merupakan limit bandwidth yang
kompleks karena pelimitan dapat dikelompokkan
berdasarkan protokol, ports atau kelompok IP
Address. Sebelum melakukan pelimitan, terlebih
dahulu harus dilakukan penandaan paket aliran
paket menggunakan suatu tanda mangle agar paket
tersebut dikenal oleh queue tree. Mangle adalah
istilah yang dipakai pada mikrotik. Hal ini bertujuan
untuk membedakan paket yang downlink only dan
uplink only. Queue Tree membutuhkan kerja sama
dari mangle untuk menandai paket paket dari alamat
IP atau subnet tertentu untuk dijadikan parameter
limitasi. Meskipun Queue Tree sedikit lebih sulit
untuk diaplikasikan, namun sistem limiter ini
menjadi idola bagi banyak orang. Yang menjadi
keunggulan dari sistem limiter ini antara lain
mampu mengaplikasikan sistem parenchild, mampu
melimit  berdasarkan paket sehingga dapat
menentukan paket mana yang dipilih untuk
dibatasi[14].

p-ISSN 1858-2680
e-ISSN 2723-4673



341 Jurnal Media Infotama Vol. 19 No.2 2023
I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Alur Penelitian
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Gambar 2 Alur Penelitian

B. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama
penelitian adalah untuk memperoleh data. Untuk
mendapatkan data yang valid bagi suatu penelitian,
teknik pengumpulan data sangat membantu dan
menentukan kualitas penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan penelitian lapangan. Penelitian lapangan
adalah suatu metode pengumpulan data kualitatif
dimana penelitian secara langsung mengamati daerah
yang ingin diteliti untuk memperoleh pengamatan
terhadap suatu fenomena, dan teknik yang digunakan
adalah:

C. Menentukan Metode PCQ-Queue Tree
Sebelum  melakukan  penerapan  manajemen
bandwidth, peneliti menentukan metode yang
digunakan, maka dari itu peneliti memilih metode
PCQ-Queue tree karena metode ini mampu melimit
berdasarkan paket sehingga dapat menentukan paket
mana yang dipilih untuk dibatasi.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengujian Awal QoS
QoS Jarak Dekat Sebelum Penerapan

| 8.7

LS .2 —
= Telekarunikas trdenosia

Gambar 3 QoS Jarak Dekat Upload dan
Download

Gambar 3 Hasil Speedtest jaringan internet di

rumah client dengan jarak dekat kerumah

pengelola sebelum penerapan metode PCQ
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Queue Tree, dapat dilihat mendapatkan hasil 9.2
mbps untuk unduh dan 8.7 mbps untuk unggah.
Speedtest ini menggunakan software speedtest

‘ Wireshark - Capture File Properties - Intel(R) Wireless-AC 9560 160MHz: Wi-Fi

. Details

| Interface Link type Packet size limit
I (snaplen)

262144 bytes

Dropped packets Capture filter

Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet

[4 Statistics
Measurement Captured arked
I Packets 33 33 (100.0%)
¢ Timespan, s 13.3494
3 Average pps 2.5 2.5
Average packet size, 127 127
B

=

Displayed

Bytes 4206 4206 (100.0%)
Average bytes/s 315 315
Average bits/s 2521 2521

I1e

Gambar 4 QoS Jarak Dekat Throughput
Gambar di atas merupakan hasil pengujian QoS
throughput jarak dekat sebelum penerapan metode
PCQ Queue Tree dengan nilai 2521 bit/s.

Ml Wireshark - Capture File Properties - Intel(R) Wireless-AC 9560 160MHz: Wi-Fi — o
Details
Packet size limit

(snaplen)
262144 bytes

Interface Dropped Capture filter Link type

0 (0.0%) none Ethernet

Displayed
33 3 (9.1%)
13.344 8.128 —
2.5 0.4
Average packet size, 127 54
B

Marked

Bytes 4206 162 (3.9%)
Average bytes/s 315 19
Average bits/s 2521 159

[1e |

Gambar 5 QoS Jarak Dekat Packet Loss
Pada gambar di atas merupakan hasil dari Packet Loss
jarak dekat sebelum penerapan PCQ Queue Tree
dengan nilai 9.1%.

1. QoS Jarak Sedani Sebelum Peneraﬁan
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Gambar 6 QoS Jarak Sedang Upload dan
Download

Menampilkan hasil Speedtest jaringan internet di

rumah client dengan jarak sedang kerumah

pengelola sebelum penerapan metode PCQ

Queue Tree, dapat dilihat mendapatkan hasil 8.7

mbps untuk unduh dan 9.5 mbps untuk unggah.

M Wireshark - Capture File Properties - Intel(R) Wireless-AC 9560 160MHz: Wi-Fi = (=] x

Details

Packet size limit
(snaplen

Interface Dropped packets Capture filter Link type

Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics

Measurement Captured Displaved Marked

Packets 57 57 (100.0%) —

Time span, s 12.041 12.041 —

Average pps 4.7 4.7 —

Average packet size, 247 247 —_—

B

Bytes 14100 14100 (100.0%)

Average bytes/s 1170 1170 —
Average bits/s 9367 9367 —

Gambar 7 QoS Jarak Sedang Throughput
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Sebelum adanya penerapan metode PCQ Queue
Hasil dari throughput jarak sedang pada gambar
di atas adalah 9367 bit/s.

- - Capture File pertic 9560 160MHz: Wi-Fi — o >

- Intel(R)

Details

Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit

(snaplen)

Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics

Measurement Captured Displaved Marked

Packets 57 6 (10.5%) —

Time span, s 12.041 11.942 —

Average pps 4.7 0.s —

Average packet size, 247 sS4 —_

B

Bytes 14100 324 (2.3%) o

Average bytes/s 1170 27 —

Average bits/s 9367 217 —

Gambar 8 QoS Jarak Sedang Packet Loss
Gambar di atas menampilkan pengujian packet loss
dengan jarak sedang sebelum penerapan metode PCQ
Queue Tree, mendapatkan hasil 10.5%.

2. QoS Jarak Jauh Sebelum Peneraﬁan

I

Gambar 9 QoS Jarak Jauh Download dan
Upload
Gambar 9 Menampilkan hasil Speedtest jaringan
internet di rumah client dengan jarak jauh kerumah
pengelola sebelum penerapan metode PCQ Queue
Tree, dapat dilihat mendapatkan hasil 7.5 mbps untuk
uDduh dan 9.6 mbps untuk unggah.

- Intel(R)

- Capture File Propertic 9560 160MHz: Wi-Fi - o >

Details
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
(snaplen)
Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 30 30 (100.0%) —
Time span, s 8.123 8.123
Average pps 3.7 3.7 —
Average packet size, 59 59 —
B
Bytes 1766 1766 (100.0%) o
Average bytes/s 217 217 —
Average bits/s 1739 1739 —

Gambar 10 Hasil QoS Jarak Jauh Throughput
Gambar di atas merupakan hasil pengujian
sebelum menerapkan metode PCQ Queue Tree,
dan memiliki nilai 1739 bit/s.

M VWirczhark - Capture File Properties - Intel(R) Wireless-AC 9560 160MHz=: Wi-Fi = =] < |

Details |
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
(snaplen)
Wi-Fi 0 (0.0%) none Fthernet 262144 hytes
| statistics
|
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 30 4 (13.3%) -
Time span, s 8.123 2.030 —
Average pps 3.7 2.0 —
Average packet size, 59 54 —_
B
Bytes 1766 216 (12.2%) o
Average bytes/s 217 106 —
Average bits/s 1739 851 —

Gambar 11 QoS Jarak Jauh Packet Loss
Pada gambar pengujian Packet Loss di atas
merupakan hasil sebelum diterapkan metode
PCQ Queue Tree yang bernilai 13.3%.

Tabel.1 Hasil Pengujian QoS Sebelum Penerapan
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Penggu | Downlo | Uploa | Through Pz:k

na ad d put Loss
Clientl | 9.2 87 | 2521 | 91%
Client2 | 87 95 | 9367 1&5
Client3 | 75 9.6 1739 1;’)3

Pada tabel di atas merupakan hasil dari pengujian
QoS sebelum penerapan metode PCQ Queue Tree,
dapat dilhat bahwa nilai pada setiap client terbagi
secara tidak merata.
B. Implementasi Metode PCQ Queue Tree

1. Konfigurasi Mikrotik

@ o (5400 237 ) o

Gambar 12 Tampilan Menu Home Winbox
Pertama yang harus dilakukan adalah membuka
aplikasi winbox pada leptop yang akan digunakan
untuk mensetting Router Mikrotik. Klik pada
bagian MAC Address > Klik Connect.

Gambar 13 Tampilan Menu Winbox
Setelah melakukan proses login, maka
akan muncul tampilan aplikasi winbox setelah
berhasil login

© admin@DC:2CEE4:30:E3 (MikroTik) - WinBox (64bit) v6.47.10 on hAP lite (smips)
Session  Settings Dashboard

Generol | Efamet LoopProtct OverabStam  Rx Sta

ltutace  intacinceList Emeoet EoB Tonel 1 Tumnel GRE T

+- v %] @] F| | Oomctiomme O

@ Coees Name Type Acauai M1 Commert
T

e |—— ; n ot

-
© horns (1 swocted)

Gambar 14 Merubah Interface Ether 2 Sebagai
WAN
Tahapan selanjutnya melakukan
konfigurasi pada mikrotik dengan tahap awal,
klik menu interface > klik ether 2 > tulis pada
kolom Name “WAN” > Apply > OK,
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B admin@DC2CHESAHHED (MiksoTIk) - Winflox (64bit) v6A7.10 on hAP lite (smips)
Session _Settings _ Dashboard
-] | Stebiose | Semsmn|DCICEERRED

Gareral | Emmet LoopFromect  Oversd Stam R Suats
Harme: [LAR]

6 dwen 1 pobmcie)

Gambar 15 Merubah Interface Ether 3 Sebagai
LAN
Tahapan ini sama seperti sebelumnya hanya berbeda
pada bagian kolom Name “LAN”.

B i @OCE 60306 Tk T - Wirsbion (5415t w10 o b it (i)
Swmsion Setings Dushboand
3| Saiite | S R BEY

" Gambar 16 Hasil Perubahan Ether
adalah tampilan menu hasil settingan perubahan ether
2 sebagai WAN dan ether 3 sebagai LAN.

Sill=] [—][=]
|Address 7 |Network
& 112221.1.1/24 112221.1.0 LAn

vl Scket (p/s)
30 Address <112.221.1.1/24> [
a8
oy Address: [112.221.1.1/24 oK
8 Network: [112.221.1.0 - Cancel
EES
a8 Interface: | Lan = Apply

Disable

Commen t

Copy
Remove
ensbled

<] [NES|
1 item

Gambar 17 Membuat IP Address Pada LAN
Pada langkah ini dilakukan pengisian ip address pada
interface sesuai dengan topologi yang sudah
ditentukan. Klik menu IP > Tambah > Kolom address
“112.221.1.1/24” > Kolom interface “LAN” > Apply
> OK.

= S E TR

|Address

< |Network.
e 1122211.1/24 11222110
aTU [T, = 112 S i acket (p/s)
1600 ress <
1598
1598 112.221.1.2/24
1598 Network: [112.221.1.0 -
1508 = Cancel
1598 Interface: | wizn7 Ed b

o Z‘nlsms enabled invalid I "‘
Gambar 18 Membuat IP Address Pada wlanl
Langkah ini prosesnya sama seperti langkah
sebelumnya, dimulai kolom address
“112.221.2.1/24” > kolom interface “wlanl” > Apply

> OK.
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Re| DHcP Ciiem | BHER CliantGptions

[#1[=] [=][=] Release |[ Renew

7 |Use P.. [Add D.. [IP Address
192.168.100.43.

|Expires After  |Status [~ les
2d 23:59:55 bound o

M [Interface
WAN ves yes

DHCP Client <WAN>

PHCP | Aduanced | St =
Interface: | WAN * Cancel

Use Peer DNS
Use Paar NTP

Add Default Route: |yes [*+]| [ commen

Gambar 19 Mengatur Interface WAN Sebagai
DHCP Client
Pada proses ini mensetting DHCP Client, klik menu
IP > DHCP Client > menu tambah > DHCP > kolom
interface “WAN” > Apply > OK.

[enmbiea e

q T DHCP Client | DHCP Chient Opions
| ddress Hetwark edace | v| T| | Release || Renew

yrzzus N2z Lan Flerace UseP_ [AddD. IPAddwess | EvpiresAter  |Stahis
il v 12211924 222110 wian?

WAN yes  yes 19216810043, 24235903 bownd

D % 1921681004324 1921681000 WAN

Gambar 20 Hasil Konfigurasi Mikrotik
Gambar di atas adalah menu tampilan konfigurasi
mikrotik berhasil di setting.

Terminal <1> ICx]
MR MMM EEK TTTTTTTTTIT ERE *
MMM MMMM MMM IIT KKK KKE RRRRRR 000000 TTT II1 KEK KKK
MMM MM MMM IIT EEKEK RRR RRR 000 00O T IIT KEEEE
MM MMM III FEE KK RRRRRR o000 ©oe T III KEK EEK
MM MMM III FEKE KEK RRR RRR 000000 T III KKK KEK

MikroTik Router0s €.47.10 (e) 1995-2021 hetep://www.mikrotik.com/

(71 Gives the list of available commands
command [?] Gives help on the command and list of arguments

[Tab] Completes the command/word. If the input is ambiguous,
a second [Tab] gives pessible options

/ Move up to base level
.. Move up cne level
/command Use command at the base level
[admin@MikzoTik] > ping goegle.com
SEQ HOST SIZE TTL TIME STATUS

0 216.239.38.120 56 245 22ms
1 216.239.38.120 56 245 21ms
2 216.23%.38.120 56 2495 2ims

Gambar 21 Pengujian Hasil Konfigurasi
Mikrotik
Dapat di lihat gambar 21 merupakan menu pengujian
jaringan internet pada mikrotik setelah dilakukannya
konfigurasi mikrotik. Klik menu new terminal > tulis
“ping google.com” > enter.
Konfigurasi NAT

FitrRulos NAT | Mangle R ServicePorts  Comnechons AddrossLisi| General Advanced Exra Action Stassics
+ 7| [ ] (40 Reset Counters
£ | |Acon hain Sre. Adaress DstAdES 5 addres

G Reset All Counters

Cannection Mark:
Routing Mark:
Rousng Table: 1
o

Gambar 22 Setting NAT
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Langkah pertama pada tampilan di atas yaitu masuk
menu ip > firewall > NAT > klik menu tambah >
general kolom chain “srcnat” > Src. Address
“112.221.1.0/24” > Apply > OK. Tahapan ini
dilakukan sebanyak dua kali, hanya saja dibedakan
pada Src. Address “112.221.2.0/24”.

FiterRules NAT | Mangle Raw SawvicePorts Comnactions Addresslists Layer7Protocols

+ i
Acton Chain Sre. Address

[] i masquerade _ sicnat 1122211024

1 masquerade  sicnat 1122212024

@ ResetAll Counters

Dst Address Proto_ Sic.Port  DstPot | In inted.. |Oul inte. in Inter.. |C

2 tems

Gambar 23 Hasil Setting NAT
Tampilan pada gambar 23 adalah menu
hasil setting NAT.

(O O O I R A

Mangle Rule <112 Z21.1 024>

| General  Adwanced

Action  mark packet

Log Prefix -
Mew Packet Mark  Dwonload_user_LAMN -

Passthacugh

Flaset All Counbers

Gambar 24 Setting Mangle Download
Setelah setting NAT, selanjutnya setting Mangle
dengan tahapan berikut, klik menu IP > firewall >
Mangle > klik tambah > kolom chain “forward” >
kolom Dst. Address “112.221.1.0/24” > klik menu
action > kolom action “mark packet” > kolom New
Packet Mark “Download_user LAN > Apply > OK.
Proses ini dilakukan sebanyak dua kali yang
membedakan hanya di Dst. Address
“112.221.2.0/24” dan kolom New Packet Mark
“Download_user WLAN”.
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Gambar 25 Setting Mangle Upload
Setelah setting download selanjutnya setting Mangle
upload dengan tahapan berikut, klik menu IP >
firewall > Mangle > klik tambah > kolom chain
“forward” > kolom Src. Address “112.221.1.0/24” >
klik menu action > kolom action “mark packet” >
kolom New Packet Mark “Upload user LAN” >
Apply > OK. Proses ini dilakukan sebanyak dua kali
yang membedakan hanya di Dst. Address
“112.221.2.0/24” dan kolom New Packet Mark

“Upload user WLAN”.

Gambar 26 Hasil Setting Mangle Download dan
Upload
Tampilan di atas merupakan hasil dari
setting mangle download dan upload.
Seting Queue Types

Simple Gueues  Interfoce Gueses Gueue Tree  Cusus Types

+ 7
Type

Gambar 27 Setting Queue Types Pcq Download

Tahapan selanjutnya yaitu setting queue types. Klik
menu queues > queue types > klik tambah > kolom
type name “Pcq_download” > kolom kind “pcq” >
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klik cheklist (v')pada kolom Dst. Address dan Dst.
Port > Apply > OK.

Simpie Quewes  Intesface Quewes  Queue Trae  Qusvs Types
+ T

Type

Dt Addressé Mask: [128

Gambar 28 Setting Queue Types Pcq Upload
Setelah melakukan tahap setting queue types pcq
download selanjutnya adalah setting queue types pcq
upload. Klik menu queues > queue types > klik
tambah > kolom type name “Pcq_upl” > kolom kind
“pcq” > klik cheklist (v) pada kolom Src. Address
dan Src. Port > Apply > OK.

Crueue Troe Do Types

Simpie Oueoes Interface Cuoowe s

Tye-e Marme [rom—
e Carerto @ pog
Pog_Lpl [=2==]

Gambar 29 Hasil Seting Queue Types
Tampilan menu di atas menunjukkan hasil seting
Queue Types Download dan Upload.

Qv

Simple Queves | Inlsdiace Cueves Queus Tree | Cusue Ty Soor™! | Sumastics

+ T F wrs |[ w0 Ad Name: | Downioad LAN

Name Pacant Pack Parent | LAV
& Downicad LAN Lan

o
i
£
Y
‘o«
z
3

Queue Type: | defautsmall
Prarity: [8
Bucket Sze 0100

Liemit A - binsis
MaxLimit | 3M - bity/s
Burst Limit - bis

Burst Fhrashosd - biss

rabic

Simple Ouowes  Intoriace Ououes Quewe Troe | Goous Ty| =

+ 7 < R
[ Parert Pack| +
| ioad LAN LAV | 3| s
ownload AN Download LAN  Dwoel able
¥ | WLAN ]
> |  Cusse Type: |Pcg Downicad Fl [ Commen t
Pricsity. |8 S
Bucket Size: 0100 Sy
Limit At |512% - bitsfs Reset Counbers

Max Limit | 30 - bijs
Burst Limit

Burst Theashald - bits/s

enabled

Gambar 32 Setting Queue Tree
User_Download_LAN
Pada langkah ini langsung saja klik tambah > kolom
Name “User Download LAN” > kolom Parent
“Download LAN” > kolom Packet Marks “Download
_user LAN > kolom Queue Type “ Pcq_Download”
> kolom Limit At “512k” > kolom Max Limit “3M”
> Apply > OK. pada menu ini di setting untuk
maximal Download yaitu 3mbps,

Simple Queves Interface Ouewes Jusus Tres  Queue Ty|
Ry

Resst AT Counars

enablad

Gambar 33 Setting Queue Tree
User_Download WLAN
Menu setting Queue Tree User_Download WLAN,
tahapan ini sama seperti tahapan sebelumnya vyaitu,

klik tambah > kolom Name
“User_Download WLAN” >  kolom Parent
“Download WLAN” > kolom Packet Marks

“Download user WLAN” > kolom Queue Type “
Pcq _Download” > kolom Limit At “512k” > kolom
Max Limit “3M” > Apply > OK. pada menu ini di

Gambar 30 Setting Queue Tree Download LAN

Pada tahapan ini yaitu mensetting Queue Tree
Download LAN. Klik menu bar > Queues > Queue
Tree > klik tambah > kolom Name “Download LAN”
> kolom parent “ LAN” > kolom Max Limit “3M” >
Apply > OK. Bisa

Simple Quewes  Intedace Gusues  Oue

- basis

Surst Thrwehol id - basis

Gambar 31 Setting Queue Tree Download
WLAN
Pada langkah ke2 dalam seting Queue Tree ini sama
seperti langkah sebelumnya, hanya saja yang
membedakan pada kolom Name “ Download
WLAN” > kolom Parent “wlanl” > Apply > OK.
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setting untuk maximal Download yaitu 3mbps.

Simple Queues  etace Queuss  Cusus| Sensral
i 4 { Pame -

Parer| Parant WA £

Stansees o

wtan i
cwrsoad_WLAN Doen| — Ousus Type: |default-small *
WAN Pramy. |8

Bucket Size: 0100
- bangs

- bisis

- basys

- buass
-

Brst Thesshold

Gambar 34 Setting Queue Tree Upload LAN
Setelah setting Queue Tree Download, selanjutnya
setting Queue Tree Upload. klik tambah > kolom
Name “Upload LAN” > kolom parent “ WAN” >
kolom Max Limit “3M” > Apply > OK.
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us <Upload WLAN>

Simple Gueves  Interface Qusues  Queus Tree | Quewe Ty Seneral Suwsscs
N Uptoad WLAN L Cancel
Parent [ WAN + Apply
Packet Marks ] =
Guews Type: | default smat * Comement
Priceity. | & Copy

Remove
Limit At - bisjs Rasat Countars
Max Limit | 3 - bisis Flesat All Countaes
Burst Limit - basjs
Burst Theashold ~ bisis
.
nabled

Gambar 35 Setting Queue Tree Upload WLAN
Langkah ke2 dalam proses setting Queue Tree upload
yaitu Upload WLAN. klik tambah > kolom Name
“Upload WLAN” > kolom parent “ WAN” > kolom
Max Limit “3M” > Apply > OK.

Cueus <Lizer_Upioad_LAN>

Simple Quewes inedace Cueues  Oueue Tree | Cueus Ty Co"or3l | Swdsics
+ 7 — Mamsa: | User_Uplsad_LAN * Cancel
Mame pe— Pac Parant |Upload LAN F =
= Download LAN LAN -
PacketMarks: | Uipioad_user_LAN 3
& User Download LAN  Download LAN Dwor | oo ks, [Lpload._user Disable
F ad WLAN whan?
_Download WLAN  Download WLA Dwed  weue Type: |Peq_Upl ¥ Comenert
= WAN Priorty |8 5
LLAN picad LAN Uk ¥ Copy
& Upload WLAN WAN Bucket Size: 0100 Remave
Limi At | 512k - Dinie Flesst Countars
M Lireit | 30 ~ bitfs Resot All Countors
BurstLivet - basjs
Burst Threshedd - batals
*
enabled

Gambar 36 Setting Queue Tree User _Upload
_LAN

Pada gambar 4.34 proses setting Queue Tree
User_Upload_LAN Kklik tambah > kolom Name
“User_Upload LAN” > kolom Parent “Upload
LAN” > kolom Packet Marks “Upload user LAN >
kolom Queue Type “ Pcq Upl” > kolom Limit At
“512k” > kolom Max Limit “3M” > Apply > OK.
pada menu ini di setting untuk maximal Download
yaitu 3mbps.

Gusue <JUiser_Lipioad WLAN>

Simple Oueves  Intedace Oueues  Quewe Tree | Dueue Ty Se7eral | Statstic o
@ A Name: | JUser_Upload WLAN - Cancel
Pac Pacant [Upk ® Apply B
P - T WL =
e PCHtMasks: | Upload_user WLAN + —
Dwod  Ousus Type: Pcq_Upl +

Prioity. 8
Bucket Size: (0100

VAN Upio
LimitAr (5126

Max Limit | M

Burst Limit

Burst Threshok - bimjs

abled

Gambar 37 Setting Queue Tree User_ Upload
WLAN

Pada gambar 4.35 adalah tahap terakhir dalam setting
PCQ Queue tree, Yaitu setting User_Upload WLAN,
klik tambah > kolom Name “User Upload WLAN”
> kolom Parent “Upload WLAN” > kolom Packet
Marks “Upload user WLAN” > kolom Queue Type
“Pcq_Upl” > kolom Limit At “512k” > kolom Max
Limit “3M” > Apply > OK. pada menu ini di setting
untuk maximal Download yaitu 3mbps
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Simple Queues  Intefface Queues  Gueve Tree | Queus Types

+ Y| |w %G Rlesat All Counters
Name Pacent Packet Marks Limt At(bi Max Limit( Avg Ra  Queved Bytes  Byles Packets
LAN W Obps [T []
Download LAN  Dworload_usser_LAN S W Obps [T []
wiaal W Obps LI ]
_____ WLAN doad WLA.. Dwosload_user WLAN 512 kL Obps [1:] [1:] L]
WAN WM Obps [T 0
o_Upload_LAN UploadLAN  Upload_user_ LAN sz M Dbps 08 0B 0
& Upload WLAN WAN M Dbps L] L1 [
& JUser_Upload WLAN  Upload WLAN  Upload_user WLAN 512 M Dbps 08 0B 0

Gambar 38 Hasil Setting Download dan Upload
Queue Tree
Pada gambar di atas menampilkan hasil dari Setting
Download dan Upload Queue Tree. Tahap setting
queue tree telah selasai, masuk ketahap berikutnya.

Interface <wlanl>

General Wireless |HT | HTMCS WDS Nsweme NV2 Staws Traic [ ok |
Mode: [ap bridge | | cancer |
Band: [2GHz-B/G/N E3 - Aoply |
Channel Width: | 20MHz * = D\i@b|97 |
Frequency: | 2412 F | MHz P— .
SSID: |Raymond_41_19 -
Security Profile: | default - Advanced Mode
WPS Mode: | push button + Losch
. Mode: [reg = WPS Accept
Country: | etsi Ed ‘WPS Client
Installation: | any * Setup Repeater
Default AP Tx Limit w bps
Default Client Tx Limit - bps
v Default Authenticate
</ Dafault Forward
Hide SSID Snooper...
Reset Configuration

Gambar 39 Setting Interface wlanl
Menampilkan menu setting interface pada wlanl.
Klik menu bar Interface > klik 2 pada wlanl >
Wireless > pada kolom Band pilih “2GHz-B/G/N” >
kolom SSID “Tulis nama yang kalian inginkan” >
Apply > OK.

Security Profile <Password> =] E3
General | RADIUS EAP  Static Keys OK
MName: Password Cancel
Mode: |dynamic keys + Apply
Authentication Types: v WPAPSK |v| WPAZ PSK
Comment
v WPAEAP [v WPAZ EAP
Copy
Unicast Ciphers: v aes ccm tkip
Remove
Group Ciphers: [v] aes ccm tkip
WPA Pre-Shared Key: | **++****
WPAZ Pre-Shared Key: | ="

Supplicant Identity:

Group Key Update: | 00:05:00

+

Management Protection: | disabled

Management Protection Key:

Disable PMKID

Gambar 40 Setting Security Profile
Tahap ini dilakukan setting pada security Profile,
Security Profile > klik tambah > kolom Name
“Password” > kolom mode pilih “Dynamic keys” >
klik cheklist (v') WPA PSK, WPA EAP, WPA2PSK,
WPA2EAP, aes ccm, aes ccm > buat pasword pada
kolom WPA Pre-Shared Key > ulangi password pada
kolom WPA2 Pre-Shared Key > Apply > OK.
Setting DHCP Server
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DHCP Setup ) |
DHCP Server Interface: *
Back MNext Cancel

Gambar 41 DHCP Server Interface
Tampilan diatas adalah menu pertama dalam setting
DHCP Server. Klik menu bar IP > DHCP Setup >
pada kolom DHCP Server Interface pilih “wlanl” >
Next.

DHCPF Setup

DHCPF Address Space: |l iy Refi=r

Back MNext Cancel

Gambar 42 DHCP Address Space
Setelah next tampil menu pada gambar 4.40 Pada
kolom tulis “112.221.1.0/24”. > Next.

DHCP Setup

Gateway for DHCP Network:

Back

Mext

Cancel

Gambar 43 Gateway for DHCP Network
Menampilkan menu Gatway for DHCP Network,
pada kolom itu isi dengan “112.221.1.2” > Next.

Addresses to Give Out: | 12.221.1.10-112.221.1.100 | &

Back Mext Cancel

Gambar 44 Addresses to Give Out
Selanjutnya pada menu di atas kolom Addresses to
Give Out isi ©“112.221.1.10-112.221.1.100".

DHCP Setup

DMNS Servers: (8888 =
1111 =
Back Mext Cancel

Gambar 45 DNS Servers
Gambar 45 Menampilkan menu pengaturan DNS
Servers, disini saya menggunakan “8.8.8.8” dan
“1.1.1.17.

DHCP Setup

Lease Time: DD:SD:DDl

Back Mext Cancel

Gambar 46 Lease Time
Gambar 4.6 Menu tampilan Lease Time, Lease Time
di buat menjadi 60 menit.
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DHC P Saetup

Setup has completed successTulin

Gambar 47 Hasil DHCP Setup
Adalah hasil DHCP setup berhasil/successfully,
selanjutnya langsung bisa pengujian Quality of
Service jaringan internet pada client.

C. Pengujian Akhir QoS
1. Hasil QoS Jarak Dekat Setelah

Peneragan

PT Tolekomunikesl indonesis

Gambar 48 QoS Jarak Dekat Download dan
Upload

Gambar 48 Menampilkan hasil Speedtest jaringan
internet di rumah client dengan jarak dekat kerumah
pengelola setelah penerapan metode PCQ Queue
Tree, dapat dilihat mendapatkan hasil 2.6 mbps untuk
unduh dan 2.9 mbps untuk unggah. Hasil dapat dilihat
tidak melebihi 3 mbps. Speedtest ini menggunakan
software speedtest.cbn.id

M \Wircshark Capture File Properties - Intel(R) Wircless AC 9560 160MH=: Wi Fi = o

Details

Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
(snaplen)

Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes

Statistics

Measurement Captured Displayed arked

Packets 48 48 (100.0%)

Time span, s 12.610 12.610
Average pps 3.8 3.8
Average packet size, 137 137

B

Bytes 6581
521
4174

6581 (100.0%)
521
4174

Average bytes/s
Average bits/s

e 1T1TITE

><

Gambar 49 QoS Jarak Dekat Throughput
Gambar di atas merupakan hasil pengujian
throughput setelah menerapkan metode PCQ Queue
Tree, dan memiliki nilai 4174 bit/s.

M Wireshark - Capture File Properties - Intel(R) Wireless-AC 9560 160MHz: Wi-Fi - o

Details
Interface Dropped packets Capture filter ~ Link type Packet size limit
(snaplen)
Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displaved Marked
Packets 48 -— —
Time span, s 12.610 — —
Average pps 3.8 — —

Average packet size, 137
B

Bytes
Average bytes/s
Average bits/s

6581
521 —
4174 —

Gambar 50 QoS Jarak Dekat Packet Loss
Pada gambar pengujian Packet Loss di atas
merupakan hasil setelah diterapkan metode PCQ
Queue Tree yang bernilai 0%.
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Hasil QoS Jarak Sedani Setelah Peneraian

PT Telekomunikasi Indonesia

Gambar 51 QoS Jarak Sedang Download dan
Upload

Menampilkan hasil Speedtest jaringan internet di
rumah client dengan jarak sedang kerumah pengelola
setelah penerapan metode PCQ Queue Tree, dapat
dilihat mendapatkan hasil 1.7 mbps untuk unduh dan
2.9 mbps untuk unggah. Speedtest ini menngunakan
software speedtest.cbn.id

M Wireshark - Capture File Properties - Intel(R) Wireless-AC 9560 160MHz: Wi-Fi — (=] >

Details

Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit

(snaplen)
Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
| Statistics
ent Captured Displayed Marked
Packets 32 32 (100.0%) —
Time span, s 12.609 12.609 —
Average pps 2.5 2.5 —
Average packet size, 109 109 —
B
Bytes 3486 3486 (100.0%) o
Average bytes/s 276 276 —
Average bits/s 2211 2211 —

Gambar 52 QoS Jarak Sedang Throughput
Gambar 52 di atas merupakan hasil pengujian QoS
throughput jarak sedang setelah penerapan metode
PCQ Queue Tree dengan nilai 2211 bit/s.

| 4 wireshark - Capture File Properties - Intel(R) Wireless-AC 9560 160MHz: Wi-Fi — o =

| Details
|
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Gambar 54Menampilkan hasil Speedtest jaringan
internet di rumah client dengan jarak dekat kerumah
pengelola setelah penerapan metode PCQ Queue
Tree, dapat dilihat mendapatkan hasil 1.4 mbps untuk
unduh dan 2.9 mbps untuk unggah. Speedtest ini
menngunakan software speedtest.cbn.id

apture File Prop, 1tel(R) Wireless-AC 9560 160MHz- Wi-Fi — =] >

Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
(snaplen)

262144 bytes

Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet

5440 (100.0%)
Average bytes/s 490 490
Average bits/s 3924 3924

Gambar 55 QoS Jarak Jauh Throughput
Setelah dilakukan penerapan metode PCQ Queue
Hasil dari throughput jarak jauh pada gambar di atas
adalah 3924 bit/s.

|l Wireshark - Capture File Properties - Intel(R) Wireless-AC 9560 160MHz: Wi-Fi - o x

Captured Displaved Marked
36 36 (100.0%) -
11.088 11.088 —
e 2.2 —

Average packet size, 151 151 —

B

Bytes 5440 o

. Details
|

Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
| (snaplen)

Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes

Statistics

Measurement Captured Displayed Marked

Packets 36 2 (5.6%) —

Time span, s 11.088 2.010 _

Average pps 3.2 1.0 _

Average packet size, 151 54 —_

B

Bytes 5440 108 (2.0%) 0

Average bytes/s 490 53 —_

Average bits/s 3924 429 -

Gambar 56 QoS Jarak Jauh Packet Loss

Gambar di atas menampilkan pengujian
packet loss dengan jarak jauh setelah penerapan
metode PCQ Queue Tree, mendapatkan hasil
5.6%.

| Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
wi- 0 0% 262194 bytes Tabel.2 Hasil Pengujian QoS Setelah Penerapan
i’l‘::s:::ent Captured Displayed Marked Penggu DOWnIO Uploa Through Pa'Ck
Tretpen s 1ze0s e - na ad d put et
| gverage Z:cket size, 109 54 —_ LOSS
Neroe v 20 Zee - Client 1 2,6 2,9 4174 0%
Client 2 1,7 2,9 2211 3,1%
Gambar 53 QoS Jarak Sedang Packet Loss Client 3 1,4 2,9 3924 5,6%

Pada gambar di atas merupakan hasil dari
Packet Loss jarak sedang setelah penerapan PCQ
Queue Tree dengan nilai 3.1%.

2. Hasil QoS Jarak Sedang Setelah

Peneraian

PT Tetekemunikas! Indonesia

Gambar 54 QoS Jarak Jauh Download dan
Upload
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Tabel di atas menampilkan hasil dari
pengujian QoS setelah penerapan metode PCQ
Queue Tree, dapat dilhat bahwa nilai pada setiap
client terbagi sama rata.

Tabel 3 Perbandingan QoS Sebelum dan Sesudah

Penerapan
Downlo Upload Throug | Packet
Pe ad P hput Loss
N9 | sep Se Seb Se Seb Se Seb Se
9U ety [ et [ Y] e |3V el | Y
na | " da m da 0 da 0 da
h h h h
Cli 9 2,6 8 2,9 o5 417 | 9. | 0%
ent 5 7 21 4 1
1 %
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Cli 8 1,7 9 2,9 93 221 | 10| 3,1
ent 7 5 67 1 5 %
2 %
Cli 7 1,4 9 2,9 17 392 | 13| 5,6
ent 5 6 39 4 3 %
3 %

Tabel di atas adalah perbandingan QoS sebelum dan
sesudah penerapan metode PCQ Queue Tree, dapat
dilihat setelah dilakukannya penerapan hasilnya lebih
stabil dan terbagi secara merata, seperti download dan
upload sebelum penerapan memiliki nilai kecepatan
yang tidak sama, sedangkan setelah penerapan
memiliki nilai kecepatan yang sama rata karena
adanya pembagian bandwidht yang adil yaitu 3 mbps
sehingga pengguna tidak dapat melebihi dari
kecepatan tersebut. Throughput mendapatkan nilai
yang jauh lebih baik dari sebelum dilakukan
penerapan. Dan Packet Loss atau data yang hilang
menjadi lebih sedikit dari sebelum dilakukan
penerapan.
V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

selama perancangan hingga analisa perbandingan

QoS pada kecepatan download dan upload tanpa

meggunakan metode PCQ-Queue Tree dan

menggunaka PCQ-Queue Tree, maka dapat
disimpulkan :
1. Dari pengujian yang telah dilakukan,

diperoleh hasil sebagai berikut :

a. Setelah penerapan manajemen bandwidht,
pada kecepatan akses internet menjadi lebih
sama rata dan stabil ke setiap user yang
sedang aktif sehingga tiap user akan
mendapatkan alokasi bandhwidht masing —

masing.
b. Queue Tree dapat membatasi bandwidht
yang akan dialokasikan pada setiap
jaringan.

c. PCQ dapat bekerja dengan baik, setiap user
bisa mendapatkan alokasi bandwidht secara
merata dan stabil.

B. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan, beberapa saran

untuk pengembangan lebih lanjut dari penelitian

yang telah dilakukan antara lain :

a. Semoga  penelitian ini  dapat lebih
dikembangkan bagi mahasiswa  teknik
informatika dan dapat menjadi pedoman yang
mengampu tugas akhir mengenai mikroti.

b. Dapat dikombinasikan berbagai macam model
manajemen bandwidht ataupun routing, dan
melakukan pengujian yang lebih stabil agar
mempermudah untuk mengkalkulasi QoS pada
sebuah jaringan.
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